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ABSTRAK
Logam timbal (Pb) sangat berbahaya bagi manusia karena merupakan zat beracun yang tidak bisa dihancurkan atau diubah bentuknya. Timbal (Pb) yang terdapat dalam asap-asap kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pencemaran terhadap buah-buahan yang dijual di pinggir jalan. Logam timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan jajanan yang dijual di pinggir jalan dalam keadaan terbuka. Hal ini akan lebih berbahaya lagi apabila makanan tersebut dipajangkan dalam waktu yang lama. Buah pir merupakan buah yang sering dikonsumsi dengan menggunakan kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) pada buah pir yang dijual di pinggir jalan simpang empat lampu merah jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dan analisis. Metode pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan mengambil sampel buah pir pada satu pedagang yang paling dekat dengan simpang empat lampu merah jalan Soekarno Hatta kota Pekanbaru. Pemaparan sampel pada pedagang dilakukan selama 0, 6 dan 12 hari. Setelah pemaparan sampel mendapat empat perlakuan yaitu tidak dicuci sama sekali, dicuci tanpa sabun, dicuci dengan sabun, dan dikupas kulitnya. Analisis timbal ditentukan menggunakan metode spektrofotometri serapan atom (SSA). 
Hasil yang diperoleh menunjukkan kandungan timbal yang paling tinggi terdapat pada pemaparan 12 hari, kandungan timbal yang diperoleh pada buah pir tidak dicuci yaitu 18,5 mg/kg, pada perlakuan dicuci tanpa sabun 15,7 mg/kg, dicuci dengan sabun 9,6 mg/kg dan dikupas kulitnya yaitu 8,7 mg/kg. Semua sampel berada diatas ambang batas maksimum cemaran logam berat timbal dalam bahan pangan khususnya buah dan sayur yang ditetapkan berdasarkan BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011.
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PENDAHULUAN

Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia yang terus meningkat telah menyebabkan persoalan serius dalam hal peningkatan pencemaran udara.
Pertumbuhan tersebut jelas akan membawa pengaruh meningkatnya pemakaian bahan bakar minyak dan dengan sendirinya polusi udara akibat dari emisi buang kendaraan bermotor menjadi tidak dapat terelakkan lagi. Polusi udara yang disebabkan oleh transportasi darat yang dinilai sangat dominan salah satunya adalah gas buang kendaraan bermotor. Polusi udara dapat dirasakan semakin hari kian meningkat terutama di daerah yang kepadatan lalu-lintasnya cukup tinggi (Irawan, 2008).
Volume lalu lintas per jenis kendaraan (kendaraan/jam) tercatat 764 sepeda motor, 1501 mobil penumpang, 328 truk dan 136 bus yang lewat setiap harinya di Jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru (Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, 2015). 

Pencemaran udara bersumber dari gas buangan kendaraan bermotor. Perkembangan otomotif sebagai alat transportasi sangat memudahkan manusia dalam melaksanakan suatu pekerjaan, namun di sisi lain penggunaan kendaraan bermotor menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan, terutama gas buang dari hasil pembakaran bahan bakar yang tidak terurai atau terbakar dengan sempurna. Salah satu zat pencemar udara yaitu logam berat Timbal (Pb) dihasilkan dari pembakaran yang kurang sempurna pada mesin kendaraan (Gusnita, 2012). 
Logam Pb sebagai gas buang kendaraan bermotor dapat membahayakan kesehatan dan merusak lingkungan. Dalam bentuk aerosol anorganik dapat masuk ke dalam tubuh melalui udara yang dihirup atau makanan seperti sayuran dan buah-buahan. Logam Pb tersebut dalam jangka waktu panjang dapat terakumulasi dalam tubuh karena proses eliminasinya yang lambat (Gusnita, 2012). Setiap liter bensin dalam angka oktan 87 dan 98 mengandung 0,70g senyawa Tetraetil Timbal dan 0,84g Tetrametil Timbal. Setiap satu liter bensin yang dibakar jika dikonversi akan mengemisikan 0,56g Pb yang dibuang ke udara (Librawati, 2005).

Pb telah lama digunakan menaikkan nilai oktan bensin. Tetra Ethyl Lead (TEL) yang digunakan sebagai aditif dalam bahan bakar bensin selain harganya murah, TEL mampu meredam panas dan bisa berfungsi sebagai pelumas di ruang bakar (Huboyo, 2006). Logam Pb di alam tidak dapat didegradasi atau dihancurkan dan disebut juga sebagai non essential trace element yang paling tinggi kadarnya di udara, sehingga ia sangat berbahaya jika terakumulasi pada tubuh dalam jumlah yang banyak. Logam Pb yang mencemari udara terdapat dalam dua bentuk, yaitu dalam bentuk gas dan partikel-partikel (Gusnita, 2012). Pb dalam unsur murni jarang ditemukan di alam. Umumnya Pb terdapat di alam dalam bentuk sulfida logam yang sering disebut galena (PbS). Jika terekspos keudara Pb akan teroksidasi dan berubah warna dari putih keperakan menjadi kelabu kebiru-biruan (Huboyo, 2006). 

Logam timbal (Pb) dapat masuk ke tubuh melalui makanan jajanan yang dijual di pinggir jalan dalam keadaan terbuka. Hal ini akan lebih berbahaya lagi apabila makanan tersebut dipajangkan dalam waktu yang lama. Timbal (Pb) yang terdapat dalam asap-asap kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pencemaran terhadap buah-buahan yang dijual di pinggir jalan (Widowati, 2008). 


Logam timbal (Pb) sangat berbahaya bagi manusia karena merupakan zat beracun yang tidak bisa dihancurkan atau diubah bentuknya. Zat ini bersifat stabil dan terakumulasi di dalam darah (Parsa, 2001). Mekanisme masuknya logam berat Pb ke dalam tubuh manusia melalui sistem pernafasan, pencernaan ataupun langsung dari  permukaan kulit. Daya toksik logam berat timbal (Pb) dapat mengakibatkan anemia, mual, dan sakit perut, serta kelumpuhan (Hamidah, 1980). Logam berat Pb juga dapat terakumulasi pada tulang, karena logam ini dapat membentuk ion Pb2+ yang mampu menggantikan keberadaan ion Ca2+ yang terdapat pada jaringan tulang (Parsa, 2001).

Buah pir (Pyrus bretschneideri) selain banyak dijumpai di sekitar kita di setiap musim dan harganya pun relatif murah, juga merupakan buah yang segar yang umumya disukai masyarakat (Marsela, 2015). Menurut Silva, (2014) salah satu karakteristik utama buah pir adalah renyah, manis dan asam. Memiliki tekstur berpasir, ukuran bervariasi, bulat bagian ujung dan memanjang bagian pangkal buah. Buah pir sangat sensitif terhadap kerusakan fisik, baik dipanen dan masa penyimpanan.
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Hasil Perikanan Universitas Riau pada bulan Maret – Juni 2017.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan larutan HNO3 pekat (65%), aquades, sabun pencuci buah dan larutan standar Pb 1000 ppm.
Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer Serapan Atom PG 990, blender, oven, hot plate, neraca analitik (Adventure), Vakum corong buchner, Pipet volume, kertas saring, aluminium foil, dan alat-alat gelas yang umum digunakan dalam laboratorium.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survei dan analisis dengan SSA (Spektrofotometri Serapan Atom).

Prosedur Kerja
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu mengambil sampel pada pedagang yang paling dekat dengan simpang empat lampu merah jalan Soekarno Hatta Pekanbaru.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap yaitu tahap pemajangan sampel dan tahap analisis sampel. Tahap pemajangan sampel dengan variasi waktu pemajangan (0, 6 dan 12 hari ) dan menggunakan empat macam perlakuan yaitu buah tidak dicuci, buah dikupas kulitnya, buah dicuci tanpa sabun dan buah dicuci dengan sabun, sehingga total semua pir yang dipajang adalah 12 buah pir. Pada saat proses pemajangan, buah tidak boleh dipegang, tidak boleh dilap, dan tidak dicuci dengan air. Buah Pir yang digunakan untuk penelitian yaitu buah yang diambil dari distributor yang sama. Pemaparan sampel dilakukan selama 17 jam setiap harinya mulai pukul 07.00 – 00.00 WIB. Kondisi fisik sampel buah pir tidak ada yang penyok atau memar.
Selanjutnya tahap destruksi sampel dan penentuan kadar timbal dalam sampel. Dekstruksi basah menggunakan HNO3 65% dan dilakukan pemanasan untuk menyempurnakan destruksi. Selanjutnya diencerkan dengan menggunakan aquadest. Logam yang terlarut dianalisa menggunakan alat Spektrofotometer Serapan Atom PG 990 dengan panjang gelombang maksimal 217 nm untuk Pb. Perlakuan ini dilakukan secara duplo.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa cemaran logam Pb pada buah pir yang telah dipajang pada berbagai variasi waktu pajang :

Tabel 1. Hasil Analisa Logam Pb


Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sampel buah pir dengan empat macam perlakuan yaitu buah tidak dicuci, buah dicuci tanpa sabun, buah dicuci dengan sabun dan buah dikupas kulitnya,  dengan variasi waktu pemajangan berbeda (0, 6 dan 12 hari) yang berada dilokasi Jalan Soekarno Hatta semua sampel berada diatas ambang batas maksimum cemaran logam berat timbal (Pb) dalam bahan pangan khususnya buah dan sayur serta hasil olahannya berdasarkan BPOM sebesar 0,5 mg/kg. Hasil analisis bahwa Pb pada buah pir yang sudah dilakukan pemajangan dengan variasi waktu pemajangan 0, 6 dan 12 hari di Jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru yang paling banyak terserap yaitu pada pemaparan 12 hari dimana semakin lama waktu pemajangan maka kadar timbal pada buah pir semakin tinggi.  Hal ini terjadi karena semakin lama waktu pemajangan maka semakin banyak timbal (Pb) yang melekat pada buah dan terakumulasi ke dalam kulit dan daging buah (Farista, 2010).

Sampel pemajangan 0 hari dengan perlakuan buah pir tidak dicuci mengandung logam berat timbal sebesar 2,1 mg/kg kemudian terjadi penurunan kadar logam berat Pb pada perlakuan buah setelah dicuci tanpa sabun, dicuci dengan sabun dan dikupas kulitnya yaitu sebesar 0,7 mg/kg, 0,6 mg/kg dan 0,5 mg/kg. Dari hasil analisis diketahui bahwa pada nol hari (sebagai kontrol), pir pada semua perlakuan telah memiliki kandungan logam berat timbal. Menurut Yulia (2006), secara alami buah pir sudah mengandung logam berat timbal, yang diperoleh dari tanah masuk melalui akar pada saat menyerap nutrisi dan air dalam tanah, yang kemudian diedarkan keseluruh bagian tanaman hingga mencapai buah. Kadar timbal dalam tanah berkisar 2-200 ppm dengan kandungan rata-rata 16 ppm. 

Kemudian pada hari keenam terjadi peningkatan kadar timbal, untuk perlakuan buah pir tidak dicuci, kandungan timbal yang terdeteksi sebesar 7,9 mg/kg, pada perlakuan  buah setelah dicuci tanpa sabun, kandungan logam berat timbal sebesar 5,9 mg/kg dan untuk perlakuan buah dicuci dengan sabun dan dikupas kulitnya kandungan logam berat timbal yaitu sebesar 4,4 mg/kg  dan 2,7 mg/kg. Peningkatan kadar timbal dipengaruhi kondisi buah yang terbuka tanpa memakai penutup lebih memberi kesempatan buah tersebut terkontaminasi oleh logam berat timbal (Pb) yang berasal dari asap kendaraan bermotor (Siregar, 2005).

Kemudian pemajangan dihari ke-12 buah pir terjadi peningkatan kadar timbal. Dengan perlakuan buah pir sebelum dicuci kandungan logam berat timbal sebesar 18,5 mg/kg. Kemudian terjadi penurunan pada perlakuan buah setelah dicuci tanpa sabun kandungan logam berat timbal sebesar 15,7 mg/kg, dan untuk perlakuan buah setelah dicuci dengan sabun dan dikupas kulitnya yaitu sebesar 9,6 mg/kg dan 8,7 mg/kg. Hal ini disebabkan karena tingginya tingkat pencemaran menyebabkan semakin tinggi kadar timbal (Pb) dalam buah, jumlah timbal (Pb) diudara dipengaruhi oleh volume atau kepadatan lalu lintas (Siregar, 2005). Menurut (Dishub, 2016) volume lalulintas kendaraan di Jalan Soekarno Hatta Kota Pekanbaru yaitu 2729,61 kendaraan/jam. 

Secara alami timbal dapat ditemukan pada tanah, tidak berbau dan tidak berasa. Timbal dapat bereaksi dengan senyawa-senyawa lain membentuk berbagai senyawa timbal, baik senyawa-senyawa organik seperti timbal oksida (PbO), timbal klorida (PbCl2), dan lain-lain. Sumber-sumber timbal antara lain cat usang, debu, udara, air makanan, tanah yang terkontaminasi dan bahan bakar bertimbal (BSN, 2009).

Penyebaran logam Pb dipengaruhi oleh besarnya partikel, keadaan angin dan cuaca. Partikel besar jatuh berupa debu dijalan, sedangkan renik timbal yang sangat kecil melayang diudara sebagai aerosol. Dimana aerosol tersebut bisa menempel pada buah yang dipajangkan di pinggir jalan. Oleh karena itu, apabila terjadi percemaran udara yang mengakibatkan kualitas udara turun sesuai dengan peruntukannya, berarti pencemaran udara tidak dapat dikendalikan lagi dan dapat melampaui ambang batas normal. Hal ini akan berdampak buruk terhadap makhluk hidup seperti gangguan kesehatan, lingkungannya maupun ekonomi (Winarna, 2015). 

Buah pir yang dicuci dengan sabun pencuci buah lebih cenderung rendah kadar Pb nya. Sabun pencuci buah umumnya terdiri dari bahan baku (surfaktan), bahan baku surfaktan menempati porsi 20-30% (Rudi, 2004). Sifat dari sabun pencuci buah adalah memperkecil tegangan permukaan dan menjaga agar kotoran teremulsi kedalam air, ujung tak larut air akan terikat dengan timbal dan ujung lainnya akan terikat dengan air (Sulistyowati, 2010).

Bila dilihat dari hasil analisa kadar timbal pada buah pir, dapat dilihat bahwa semua sampel buah melebihi dari ambang batas maksimum yang diperbolehkan 0,5 mg/kg berdasarkan BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011. Oleh karena itu sangat perlu untuk mencuci buah pir dengan sabun atau mengupas kulitnya terlebih dahulu sebelum mengkonsumsinya.

Masuknya Pb kedalam tubuh manusia dapat melalui pernapasan dan pencemaran. Accidental poisoning seperti termakannnya senyawa timbal dalam konsentrasi tinggi dapat mengakibatkan gejala keracunan timbal seperti iritasi gastrointestinal akut, rasa logam pada mulut, muntah, sakit perut, dan diare (Ayu, 2002).  Efek yang ditimbulkan salah satunya yaitu kemunduran IQ dan kerusakan otak yang ditimbulkan dari emisi timbal ini. Pada orang dewasa umumnya ciri - ciri keracunan timbal adalah pusing, kehilangan selera, sakit kepala, anemia, sukar tidur, lemah, dan keguguran kandungan. Selain itu timbal berbahaya karena dapat mengakibatkan perubahan bentuk dan ukuran sel darah merah yang mengakibatkan tekanan darah tinggi (Gusnita, 2012).
SIMPULAN
Semua sampel berada diatas ambang batas maksimum cemaran logam berat timbal (Pb) dalam bahan pangan khususnya buah dan sayur serta hasil olahannya berdasarkan BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 sebesar 0,5 mg/kg.
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